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Lampiran 1 

 

PANDUAN WAWANCARA 

KEARIFAN LOKAL DALAM SISTEM PULU’ MANDOTI, DESA SALUKANAN KEC. 

BARAKA, KAB. ENREKANG. 

 

Identitas Responden  

1. Nama :  

2. Usia :  

3. Pekerjaan : 

 4. Pendidikan :  

 SD 

 SMP  

 SMA/SMK  

 D3/S1/S2  

5. Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan 

A. SUBSISTEM PENGADAAN PRODUKSI 

1. Bagaimana cara petani dalam melakukan pembenihan? 

2. Apakah masih ada cara-cara tradisional yang masih dipertahankan? 

3. Bagaimana dengan penggunaan pupuk, apakah sudah menggunakan pupuk kimia atau ada 

pupuk alami yang digunakan? 

4. Jenis pestisida yang digunakan? 

5. Apakah masih ada pestisida alami yang digunakan? 

6. Apakah masih ada cara-cara tradisional/alami yang diterapkan dalam pembasmian hama 

dan penyakit? 

7. Kalau ada bagaimana perbedaannya? 

8. Bagaimana bentuk pengelolaan irigasi yang digunakan? 

9. Bagaimana cara perawatan yang dilakukan, apakah dilakukan secara bersama-sama atau 

perorangan? 

10. Dalam pemgolahan lahan apakah sudah menggunakan mesin seperti traktor? 

B. SUBSISTEM PRODUKSI/USAHATANI 

1. Dalam melakukan usahatani apakah ada tenaga kerja luar keluarga yang digunakan? 

2. Kalau ada bagaimana bentuk pengupahannya? 

3. Apakah ada waktu-waktu tertentu dalam melakukan penanaman? 



 
 

31 
 

4. Dalam penentuan masa tanam dianjurkan oleh siapa? 

5. Apa-apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum melakukan penanaman/ 

6. Apakah ada acara atau ritual tertentu yang dilakukan? 

7. Dalam melakukan penanaman apakah ada orang lain atau tenaga kerja luar keluarga yang 

turut membantu? 

8. Bagaimana cara petani dalam melakukan pemanenan? 

9. Setelah melakukan pemanenan apakah ada acara atau ritual yang dilakukan oleh 

masyarakat tani? 

 

C. PENGOLAHAN HASIL 

1. Bagaimana cara penyimpanan gabah? 

2. Bagaimana cara pengerinagan yang dilakukan setelah panen? 

3. Apakah penggilingan sudah menggunakan mesin atau masih menggunakan alat 

tradisional? 

4. Bagaimana agar beras Pulu’ Mandoti bisa disimpan agar aroma dan rasanya tetap sama? 

D. SUBSISTEM PEMASARAN 

1. Bagaimana cara petani dalam memasarkan beras pulu’ mandoti? 

2. Apakah ada orang/mitra yang  diajak kerja sama dalam melakukan pemasaran pulu’ 

mandoti? 

3. Bagaimana cara petani menentukan harga jual produknya? 

E. SUBSISTEM PENUNJANG 

1. Bagaimana peran pemerintah dalam upaya pengembangan produk lokal ini? 

2. Bagaimana peran penyuluh terhadap semua kegiatan yang berhubungan dengan agribisnis 

pulu’ mandoti? 
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Lampiran 2  

Dokumentasi Penelitian 

 

     

Wawancara dengan  Bapak Kepala Desa Salukanan            Wawancara dengan  Ibu Suhani (PPL) 

 

     

Wawancara dengan  Bapak  Arwan (Petani)      Wawancara dengan Bapak Ansar (Petani) 
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Wawancara dengan Bapak Mangkasa (Petani)     Landa’ (Lumbung 

 

     

Lahan Persawahan      Penjemuran Pulu’ Mandoti 
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            Irigasi Sawah 

 

     

Lahan Persawahan       Pengolahan  Lahan dengan Traktor Mini 

 


